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PEMBINAAN MORAL  SISWA MAN 2 BANDAR LAMPUNG MENUJU 
AKHLAKUL KARIMAH (STUDI PADA SISWA MADRASAH ALIAH 
NEGERI 2 BANDAR LAMPUNG 
 OLEH 
DICKA WIDYAN PRATAMA 
Pendidikan moral yang kuat merupakan kebutuhan yang mendasar bagi 
manusia.Yang berakal budi untuk mempersiapkan dirinya dalam memasuki era 
teknologi dan globalisasi dimasa kini dan akan datang. Pembinaan dengan 
penanaman nilai-nilai moral dapat dilakukan dengan adanya pembinaan moral 
disekolah. Penelitian yang hasilnya disusun menjadi sebuah bentuk skripsi ini 
dilaksanakan untuk mengetahui bagaimana bentuk pembinaan moral,dan 
bagaimana pembinaan moral di MAN 2 Bandar Lampung. 
Penelitian ini dilakukan dengan cara observasi dan wawancara langsung 
kepada suatu objek sasaran yaitu dengan mengadakan wawancara kepada para 
guru dan siswa, untuk mendapat sumber dan materi yang menjadi objek 
penelitian. Penelitian ini bersifat field research, yaitu penelitian lapangan yang 
memfokuskan makna pembinaan moral siswa MAN 2 Bandar Lampung menuju 
akhlakul karimah (Studi pada Siswa Madrasah Aliah Negeri 2  Bandar 
Lampung).Dan menggunakan metode deskriptif, yaitu suatu metode dalam 
meneliti suatu objek, baik dalam nilai-nilai budaya dan tradisi, system pemikiran 
filsafat dan pristiwa objek budaya. 
Setelah dilakukan penelitian diperoleh kesimpulan bahwa bentuk pembinaan 
moral yang telah dilakukan MAN 2 Bandar Lampung dengan menggunakan 
pendekatan personal, yang berupa memberi pengarahan, memberi pengetahuan, 
pemanggilan orang tua murid, sanksi dan mendatangkan lembaga-lembaga yang 
bisa mempengaruhi mental anak.dan konsep pembinaan moral yang dilakukan di 
man 2 dapat diaplikasikan dengan baik dan sesuai dengan pola perilaku siswa-
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A. Penegasan Judul 
Agar tidak terjadi kerancuan dalam memahami isi skripsi ini, terlebih 
dahulu penulis akan menjelaskan judul skripsi ini. Adapun judul skripsi ini adalah 
“PEMBINAAN MORAL SISWA MADRASAH ALIAH BANDAR LAMPUNG 
MENUJU AKHLAKUL KARIMAH (Studi pada Siswa Madrasah Aliah Negeri 2  
Bandar Lampung).” Adapun penjelasannya sebagai berikut: 
Pembinaan secara etimologi berasal dari kata bina. Pembinaan adalah 
proses, pembuatan, cara pembinaan, pembaharuan, usaha dan tindakan atau 
kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna dan berhasil guna dengan baik. 
Berikut pengertian pembinaan menurut para ahli:  
1. Pembinaan menurut Masdar Helmi adalah segala hal usaha, ikhtiar dan 
kegiatan yang berhubungan dengan perencanaan dan pengorganisasian 
serta pengendalian segala sesuatu secara teratur dan terarah. 
2. Menurut Mathis (2002:112), pembinaan adalah suatu proses dimana 
orang-orang mencapai kemampuan tertentu untuk membantu mencapai 
tujuan organisasi. Oleh karena itu, proses ini terkait dengan berbagai 





3. Sedangkan Ivancevich (2008:46), mendefinisikan pembinaan sebagai 
usaha untuk meningkatkan kinerja pegawai dalam pekerjaannya sekarang 
atau dalam pekerjaan lain yang akan dijabatnya segera.1 
 
Moral berasal dari bahasa Latin "mos" (jamak: mores) yang berarti 
kebiasaan atau adat. Kata "mos" (mores) dalam bahasa Latin sama artinya dengan 
etos dalam bahasa Yunani. Di dalam bahasa Indonesia, kata moral diterjemahkan 
dengan arti susila. Adapun pengertian moral yang paling umum adalah tindakan 
manusia yang sesuai dengan ide-ide yang diterima umum, yaitu berkaitan dengan 
makna yang baik dan wajar.2 Dengan kata lain, pengertian moral adalah suatu 
kebaikan yang disesuaikan dengan ukuran-ukuran tindakan yang diterima oleh 
umum, meliputi kesatuan sosial atau lingkungan tertentu. Kata moral selalu 
mengacu pada baik dan buruknya perbuatan manusia sebagai manusia.3 
Secara operasional yang dimaksud moral menurut peneliti adalah moral 
sangat berhubungan dengan benar salah, baik buruk, keyakinan, diri sendiri, dan 
lingkungan sosial. 
Siswa adalah komponen masukan dalam system pendidikan, yang 
selanjutnya diproses dalam proses pendidikan, sehingga menjadi manusia yang 
                                                             
1 Hasan Shadily, Ensiklopedia Indonesia, Jilid 6, Ikhtiar Baru-van Hoeve, Jakarta, 1984, 
hal.3608 






berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Sebagai suatu komponen 
pendidikan siswa dapat ditinjau dan berbagi pendekatan antara lain: 
1. Pendekatan social, siswa adalah anggota masyarakat yang sedang 
disiapkan untuk menjadi anggota masyarakat yang lebih baik. 
2. Pendekatan psikologi, siswa adalah suatu organism yang sedang tumbuh 
dan berkembang. 
3. Pendekatan edukatif, pendekatan pendidikan menempatkan siswa sebagai 
unsure penting, yang memiliki hak dan kewajiban dalam rangka system 
pendidikan menyeluruh dan terpadu. Siswa sekolah dasar masalah-
masalah yang mncul belum begitu banyak, tetapi ketika memasuku 
lingkungan sekolah menengah maka banyak masalah yang muncul karena 
anak atau siswa sudah memasuku usia remaja. Selain itu juga siswa sudah 
mulai berfikir tentang dirinya, bagaimana kluarganya, teman-teman 
pergaulannya. Pada masa ini seakan mereka menjadi manusia dewasayang 
bisa segalanya dan terkadang tidak memikirkan akibatnya. Hal ini yang 
harus diperhatikan oleh orang tua, keluarga dan tentu saja pihak sekolah. 
Dari segi bahasa Arab, akhlak berasal dari kata  قلخ(khuluqun) yang 
mengandung arti budi pekerti, tingkah laku, tabiat, perangai. Persesuain kata 
tersebut adalah  قلخ(khalqun) yang berarti ciptaan, serta erat hubungannya dengan 





diciptakan.4 Perumusan pengertian akhlak timbul sebagai media yang 
memungkinkan adanya hubungan antara Khalik (Pencipta) dengan makhluk dan 
antara makhluk dengan makhluk.   
B. Alasan Memilih Judul 
 Judul yang dipilih tentu didukung dengan satu alasan. Adapun alasan yang 
dimaksud adalah: 
1. Merosotnya nilai moral di kalangan pelajar atau anak-anak muda 
menimbulkan sikap ragu-ragu dari orang tua dan sekolah untuk 
menentukan nilai moral serta bentuk didikan apa sebenarnya. 
2. Siswa merupakan masa labil yang cenderung berubah sesuai kehendak 
maupun keingin tahuan meniru atau bahkan mencari jati dirinya. 
Dengan ini masa remaja juga merupakan masa yang rentan terhadap 
perubahan yang bisa mengarah pada dua sisi, baik dan buruk. Untuk 
itu perlu adanya penelitian yang kajiannya selain menguji pemahaman 
remaja terkait masalah moral, juga untuk menanamkan akan arti moral 
itu sendiri dalam kehidupan para siswa. Dan penulis merasa ini akan 
sangat tepat jika diimplementasikan di sekolah. 
3. MAN 2 Bandar Lampung  merupakan lembaga pendidikan islam yang 
mana para siswa-siswi setiap hari diajari kajian keagamaan. Dari sini 
penelitian ini dapat dijadikan parameter pemahaman para siswa dalam 
                                                             





hal pemahaman agama, khususnya terkait dengan akhlak. Melalui 
penelitian ini juga akan dapat diketahui sejauh mana pola pikir para 
siswa-siswi yang notabenenya pendidikan Islam. 
 
C.  Latar Belakang Masalah 
Sekolah merupakan sarana pendidikan kedua setelah keluarga. Karena itu 
lingkungan sekolah sangat berpengaruh dalam perkembangan dan pertumbuhan 
anak didik. Dewasa ini, seiring dengan perkembangan dan perubahan sosial 
banyak ditemui berbagai kenakalan remaja yang dilakukan oleh siswa sekolah 
seperti perkelahian antar pelajar, siswa membolos, pelanggaran tata tertib sekolah, 
dan sebagainya. Siswa SMA, dalam tahap perkembangan dikategorikan sebagai 
remaja, karena rata-rata usia mereka 15 -18 tahun. Siswa sebagai remaja, 
mempunyai peran yang sangat penting dalam proses regenerasi suatu masyarakat 
dan sebagai penyambung kepemimpinan bangsa.  
Keberhasilan suatu bangsa akan tercermin dari generasi penerus yang 
berkualitas yang mampu mengangkat harkat dan martabat bangsanya sejajar 
dengan bangsa-bangsa lainnya. Sebaliknya jika generasi penerus lemah, pemalas, 





lalu maka tidak akan mampu memikul tanggungjawab penyambung 
kepemimpinan tersebut dan perjuangan generasi sebelumnya tidak akan berarti.5  
Merosotnya nilai moral di kalangan pelajar atau anak-anak muda 
menimbulkan sikap ragu-ragu dari orang tua dan sekolah untuk menentukan nilai 
moral serta bentuk didikan apa sebenarnya yang baik untuk dijadikan patokan. 
Hal ini disebabkan para pelajar tidak bisa diperlakukan dengan didikan keras atau 
otoriter, jika mereka diperlakukan dengan keras yang terjadi adalah mereka 
semakin memberontak. Bila tidak ada pembinaan moral serta perhatian dari orang 
tua dan sekolah maka anak-anak akan menjadi korban dari permasalahan sosial 
itu. Akibatnya anak akan melarikan diri dari segala permasalahan yang ada 
dengan cara-caranya sendiri. Salah satu caranya dengan melakukan perkelahian 
yang bertujuan untuk melampiaskan kekecewaan mereka. Hal ini menimbulkan 
kecemasan yang makin mendalam dari berbagai pihak yang berkepentingan, salah 
satunya pihak sekolah dan orang tua. 6 
Perkelahian antar pelajar, boleh jadi disebabkan oleh faktor-faktor yang 
kompleks, baik faktor sosiologis, budaya maupun faktor psikologis. Pertama, 
factor sosiologis yaitu keadaan rumah tangga orang tua siswa, dimana hubungan 
antara orang tua dan anak tidak terjalin komunikasi yang baik. Hal ini disebabkan 
                                                             
5 Haricahyono, Cheppy. (1995). Dimensidimensi Pendidikan Moral.( Semarang: IKIP 
Semarang Press),hal 25 






kondisi orangtua yang sibuk bekerja, sehingga perhatian terhadap anak terabaikan. 
Kedua, Faktor budaya merupakan salah satu penyebab terjadinya pelanggaran 
moral dikalangan pelajar. Hal ini dikaitkan dengan keragaman kebudayaan yang 
ada dan karakter orang yang berbeda-beda.7 Ketiga, faktor psikologis yaitu 
keadaan kejiwaan siswa yang masih labil dalam mengontrol emosinya sehingga 
mudah terpancing oleh adanya provokasi. Selain itu dipengaruhi pula oleh kondisi 
kejiwaan pelajar yang pada rentang usia ini mulai meninggalkan masa kanak-
kanaknya untuk menuju kedewasaan. masa ini mengalami pembentukan keadaan 
emosi dan perasaan pada masa remaja ini mereka sangat peka sehingga tidak 
stabil.  
Jika jumlah pelanggaran tata tertib sekolah yang dilakukan oleh pelajar 
semakin meningkat maka akan memojokkan guru ataupun pihak sekolah sebagai 
yang paling bertanggung jawab akan perilaku siswanya. Kurikulum pun akan 
dianggap tidak memperhatikan pengasahan nurani siswa, pelajaran budi pekerti 
dan moral.8  
Karena bagi sebagian masyarakat dan orang tua murid, sekolah adalah 
tempat pendidikan yang tidak hanya mendidik siswa menjadi pintar secara 
akademis tetapi juga mendidik siswa secara moral. Setiap sekolah yang siswanya 
pernah mengalami kasus pelanggaran tata tertib sekolah dan perkelahian antar 
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pelajar mempunyai cara-cara yang berbeda dalam menangani dan mengatasinya. 
Yang paling umum adalah dengan memberikan skorsing dan atau mengeluarkan 
mereka dari sekolah. Alih-alih melakukan pembinaan moral yang intensif. Hal ini 
dilakukan hanya sekadar membuat jera pelaku pada saat itu, ternyata dari tahun 
ketahun masih saja muncul pelajar lain yang berbeda tingkatan dan terlibat baku 
hantam. Tindakan pemberantasaan juga sangat diperlukan untuk menindak tegas 
para pelaku perkelahian terutama pelajar sehingga pelaku jera9.  
Pembinaan nilai-nilai moral pada anak sangat diperlukan, agar mereka 
memiliki rasa tanggung jawab atas setiap tindakan yang dilakukannya. Pembinaan 
nilai moral dapat dilakukan di sekolah. Pembinaan dimaksudkan untuk 
memberikan perhatian, pertimbangan dan tindakan dalam latar pendidikan agar 
siswa berkembang secara moral untuk membantu perkembangan akhlaknya. 
 Pembinaan moral dianggap sama dengan mengajarkan berbagai macam 
peraturan dan pengembangan watak yang terlihat dalam tingkah laku siswa yang 
menunjukkan sifat baik. MAN 2 merupakan salah satu lembaga pendidikan formal 
yang ada di Bandar Lampung. Perhatian dan bimbingan seorang guru sangat 
dibutuhkan dalam mendidik, membina siswanya kearah kedewasaan, baik secara 
intelektual, emosional maupun spiritual. Pada dasarnya kondisi MAN 2 secara 
keseluruhan baik dan disiplin, tetapi masih ditemukan sejumlah siswa yang 
                                                             






melanggar tata tertib sekolah dan melakukan penyimpangan moral dan 
perkelahian antar pelajar di luar lingkungan sekolah.  Hal ini disebabkan oleh 
adanya hasutan. Dengan demikian, perlu dilakukan penelitian lebih terfokus 
mengenai tugas serta kewajiban sekolah dalam membina moral siswa terutama 
pembinaan terhadap para pelajar. Penelitian tentang pelaksanaan pembinaan moral 
juga dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang bagaimana 
cara sekolah menangani masalah moral siswa.  
D. Rumusan Masalah 
Dari uraian di atas, dapat dirumuskan suatu masalah sebagai berikut: 
1. Bentuk pembinaan moral seperti apakah yang digunakan sekolah 
dalam pembinaan moral siswanya? 
2. Bagaimana konsep pembinaan moral dalam MAN 2 Bandar 
Lampung ? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penulisan skripsi ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pembinaan moral akhlakul karimah. 









F. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan penelitian ini adalah: 
1. Sebagai sumbangan bagi khazanah pengembangan keilmuan dalam 
bidang moral dan menciptakan generasi yang berwawasan luas 
dalam memahami moral yang sebenarnya. 
2. Sebagai stimulan bagi sejawat lain dalam praktik penanaman moral 
terhadap remaja. 
G. Metode Penelitian  
Setiap penelitian bertujuan untuk mengetahui dan ingin memahami terhadap 
suatu permasalahan, oleh karena itu agar permasalahan dapat di teliti dengan baik 
dan dapat di kembangkan, maka perlu bagi seorang peneliti menggunakan metode 
yang tepat dalam penelitiannya, hal ini di maksudkan agar penelitian yang di 
lakukan dapat berjalan dengan baik dan mendapat hasil yang maksimal. 
Ada beberapa hal yang perlu di jelaskan berkaitan dengan metode penelitian 
yang di gunakan dalam penelitian sebagai berikut :  
1. Jenis dan sifat Penelitian 
a. Jenis penelitian 
Dilihat dari jenisnya penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan (field 
research), yaitu suatu penelitian yang dilakukan dengan sistematis dan objektif 





penelitian.10 Dalam hal ini  data yang ada di MAN 2 Bandar Lampung tentang 
Pembinaan Moral Siswa.11 
b. Sifat Penelitian  
Sifat penelitian ini menggunakan metode deskriptif, yaitu suatu metode 
dalam meneliti suatu objek, baik berupa nilai-nilai budaya manusia, sistem 
pemikiran filsafat, nilai-nilai etika,  nilai karya seni,   sekelompok manusia,  
peristiwa, atau obyek budaya lainnya. Menurut Whitney yang di kutip Kaelan, 
metode Diskriptif  adalah pencarian fakta degan interpretasi yang tepat dan 
sisteatis. Misalnya dalam hubungannya dengan penelitian masyarakat, penelitian 
deskriptif mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat, serta tata cara yang 
berlaku dalam masyarakat serta situasi tertentu termasuk tentang hubungan 
kegiatan, sikap-sikap, pandangan-pandangan, serta proses-proses yang sedang 
berlangsung dan pengaruh-pengaruh dari suatu fenomenal. 
Dalam penelitian budaya atau filsafat, penelitian deskriptif juga mengkaji 
dan melukiskan struktur kebudayaan atau suatu pemikiran-pemikiran filsafat 
tertentu, mendeskripsikan tentang unsur-unsur sistem filsafat atau budaya, 
hubungan di antara unsu-unsur sistem tersebut serta manifestasinya dalam 
kehidupan manusia sebagai subyek kenbudayaan.12 
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2. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini disesuaikan dengan focus dan tujuan 
penelitian. Dalam penelitian kualitatif, sumber data dipilih dengan mengutamakan 
dan mementingkan pandangan informan, yakni bagaimana mereka memandang 
dan menafsirkan sesuatu sesuai dengan pendapatnya. Peneliti tidak bisa 
memaksakan kehendaknya untuk mendapatkan data yang diinginkan.13 
Di satu sisi penelitian ini hanya mengungkap data-data yang bersifat 
kualitatif. Dengan demikian dalam mencari data untuk melengkapi penelitian 
penulis tidak menggunakan populasi maupun sampel. Sebagaimana menurut 
Sugiyono, penelitian non-kualitatif (non-statistik) cukup narasumber, partisipan 
atau informan saja.14 
Menurut Spradley penelitian kualitatif tidak menggunakan populasi, namun 
istilah yang digunakan adalah “social situation” atau situasi sosial yang terdiri dari 
tiga elemen yaitu tempat, pelaku, aktivitas yang berinteraksi secara sinergis.15 
Namun demikian bukan berarti antara populasi dengan social situation hanya 
pergantian istilah semata. Perbedaan penggunaan populasi atau tidaknya dalam 
penelitian kualitatif atau kuantitatif karena hasil dari kajian yang diperoleh tidak 
dapat disamakan. Artinya penelitian kualitatif hasil kajiannya tidak dapat 
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diberlakukan pada populasi penelitian, namun ditranferkan pada tempat lain yang 
memiliki situasi sosial yang sama. 
Berkaitan dengan sumber data penelitian, penulis menggunakan pemilihan 
objek peneliti berdasarkan kualifikasi yang telah penulis pilih terlebih dahulu. 
Atau dikenal dengan teknik judgement sampling, yaitu teknik pengambilan sampel 
dimana sampe yangl yang dpilih berdasarkan penilaian peneliti bahwa dia atau 
seseorang yang paling baik jika dijadikan sampel penelitiannya.16 
Sesuai dengan focus penelitian, maka yang dijadikan sumber data dalam 
penelitian ini adalah orang-orang yang mengetahui dan memahami tentang 
hakikat akhlak, antara lain: kepala sekolah dan wakil kepala sekolah, guru dan 
para siswa .  
3. Populasi dan Sampel 
a. Populasi  
Populasi adalah keseluruhan bahan atau elemen yang diselidiki.17 Jumlah 
guru 79 jiwa dan jumlah siswa-siswi 883 jiwa setiap kelas terdiri dari 40 orang 
kelas 10 ada 8 kelas, kelas 11 ada 8 kelas dan kelas 12 ada 8 kelas diantara 
beberapa kelas masing masing diambil 2 kelas untuk dijadikan sampel . Populasi 
dalam penelitian ini adalah para guru dan siswa-siswi di MAN 2 Bandar 
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Lampung. Tetapi tidak seluruh populasi ini akan dijadikan sampel, melainkan 
hanya beberapa saja yang hendak dijadikan sampel dari seluruh populasi yang 
dianggap dapat mewakili. 
b. Sampel 
Untuk melaksanakan sampel dalam penelitian ini diperlukan teknik 
sampling, yaitu cara yang digunakan untuk menentukan jumlah sampel yang 
benar-benar dapat mewakili populasi.18 Dalam penelitian ini yang dijadikan 
populasi adalah para siswa yang berbeda-beda kelas sebanyak 20 orang dari kelas 
10,11 dan 12 dan dewan guru sebanyak 5 orang . Untuk meneliti seluruh populasi, 
tentu akan banyak mengalami kesulitan dan tidak efektif jika dilihat dari segi 
waktu yang ada. Disamping populasi sejumlah itu, juga akan ditambah informan 
sebanyak  4 orang yang terdiri dari: 
1. Kepala Sekolah 
2. Wakil kepala sekolah 
3. Ketua Kesiswaan 
4. Guru Bimbingan Konseling 
Dengan demikian jumlah keseluruhan sampel adalah 29 orang. Untuk 
menentukan orang-orang yang akan dijadikan sampel digunakan teknik Purposive 
Sampling, menurut Sutrino Hadi purpsive ssampling yaitu penelitian sekelompok 
                                                             





subyek yang didasarkan pada ciri-ciri atau sifat populasi yang diketahui 
sebelumnya.19 
Teknik ini dilakukan dengan jalan peneliti memilih dan mewancarai 
murid-murid yang dijadikan sampel dengan dasar pertimbangan orang tersebut 
mempunyai hubungan erat dengan akhlak- akhlak di lingkungan MAN 2 tersebut. 
Adapun orang-orang yang dijadikan peneliti sebagai sampel ada dalam table 
informen termuat dalam lampiran. 
4. Metode Pegumpulan Data 
Peneliti menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut : 
a. Interview (wawancara ) 
Wawancara di gunakan sebagai teknik pengumpulan data apabia peneliti 
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 
di teliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang 
lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil.20 
b. Pengamatan (Observasi) 
Agar pengamatan berjalan dengan lancar, maka penelitian harus melakukan 
observasi  serta orientasi lapangan sebelum mulai mengumpulkan data, dalam 
pengamatan peneliti terjun langsung ke lapangan lokasi penelitian di MAN 2 
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Bandar Lampung. Penjagaan dan penilaiaan keadaan lapangan akan berjalan 
dengan baik apabila peneliti sudah terlebih dahulu mempelajari situasi dan kondisi 
budaya masyaakat di lokasi penelitian, atau mempelajari kondisi lapangan. 
Menurut Meolong, yang di kutip Kaelan, bahwa suatu yang harus di 
perhatikan dalam observasi keadaan lapangan penelitian harus berupaya untuk 
mampu beradaptasi dengan lingkungan sosial budaya bahkan menyatu dengan 
kelompok masyarakat budaya yang akan di teliti.21  
Menurut Kirl dan Miller yang di kutip Kaelan bahwa suatu hal yang harus di 
perhatikan dalam pelaksanaan adalah dalam observasi lapangan peneliti harus 
mengetahui tahap-tahap ‘Invensi’ sebagai berikut : 
1. Memahami petunjuk dan cara hidup, upaya ini berawal dari usaha 
untuk memahami jaringan sistem sosial atau budaya dan berakhir 
pada kebudayaan yang di pelajari. 
2. Memahami cara hidup, cara masyarakat memandang sesuatu, objek, 
orang lain, kepercayaan atau agama, adalah suatu segi yang tertanam 
dalam kehidupannya. 
3. Menyesuaikan diri dengan lingkungan tempat penelitian, sejak awal 
observasi peneliti harus berusaha untuk menyesuaikan diri dengan 
keadaan dan lingkungan tempat penelitian. Untuk menangkap 
filsafat hidup yang ada dalam masyarakat dalam melaksanakan 
                                                             






penelitian, peneliti harus beradaptasi pada tingkat sosial, budaya 
maupun adat istiadat.22 
 
c. Dokumentasi 
 Metode dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 
seseorang. Hasil penelitian dari observasi atau wawancara, akan lebih kreadibel/ 
dapat di pecaya kalau di dukung oleh sejarah pribadi kehidupan semasa kecil, di 
sekolah, di tempat kerja, di masyarakat, dan autobiografi.23 Metode ini 
dimaksudkan untuk memperoleh pengetahuan yang lebih luas serta wawasan yang 
obyektif dan ilmiah tentang tema penelitian. Hal ini lebih terfokus pada profil 
SMAN 7 Bandar Lampung, menyangkut sejarah berdiri, perangkat administrasi 
sekolah dan juga dokumen lain yang mendukung data penelitian 
 
5. Metode Penyimpulan Data 
Setelah peneliti mengumpulkan data, reduksi data , kemudian dilakukan 
analisis dengan cara meyimpulkan berdasarkan data-data yang telah di 
kumpulkan. Dalam hubungan inilah maka proses penyimpulan dilakukan dengan 
induktif aposteriori. Namun perlu diketahui bahwa proses penyimpulan bukan 
untuk melakukan generalisasi, melainkan untuk mewujudkan suatu kontruksi 
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teoritis, dengan melalui pengetahuan intuitif, untuk menemukan suatu kejelasan 
kontruksi logis. 
 
6. Analisa Data 
Analisa yang dilakukan ini adalah penganalisaan terhadap data-data yang 
telah terkumpul dengan jalan mengaklasifikasikan antara satu data dengan yang 
lainnya. Sebagai upaya untuk memperoleh kejelasan dan disini peneliti 
menggunakan beberapa metode yaitu pertama, metode , metode  hermenutika, 
yaitu fenomena manusia yang berkaitan dengan budaya manusia24, sebab data 
yang terkumpul bersifat monografis dan berwujud kasus-kasus.25 Adapun alasan 
peneliti menggunakan analisa kualitatif karena data yang ada bersifat urain bukan 
bersifat statistic. Kedua, metode holistika yaitu tinjauan secara lebih dalam untuk 
mencapai kebenaran secara utuh.  Objek dilihat dari interaksi dengan semua 
kenyataan.26 Ketiga, metode interpretasi yaitu membuat tafsiran tetapi tidak 
bersifat objektif melainkan bertumpu pada efidensi objektif, untuk mencapai 
kebenaran yang menunjukkan arti, mengungkap serta mengatakan esensi makna 
filosofis yang terkandung dalam data secara objektif.27 
H. Tinjauan Pustaka 
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KONSEP MORAL DALAM ISLAM 
 
A. Pengertian Moral 
Moral berasal dari bahasa Latin "mos" (jamak: mores) yang berarti 
kebiasaan atau adat. Kata "mos" (mores) dalam bahasa Latin sama artinya dengan 
etos dalam bahasa Yunani. Di dalam bahasa Indonesia, kata moral diterjemahkan 
dengan arti susila. Adapun pengertian moral yang paling umum adalah tindakan 
manusia yang sesuai dengan ide-ide yang diterima umum, yaitu berkaitan dengan 
makna yang baik dan wajar.28 Dengan kata lain, pengertian moral adalah suatu 
kebaikan yang disesuaikan dengan ukuran-ukuran tindakan yang diterima oleh 
umum, meliputi kesatuan sosial atau lingkungan tertentu. Kata moral selalu 
mengacu pada baik dan buruknya perbuatan manusia sebagai manusia. Telah 
banyak ahli yang mencoba memberikan pengertian moral. Seperti apa pengertian 
moral menurut mereka?29 
 
Berikut ini beberapa Pengertian Moral Menurut para Ahli: 
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1. Pengertian Moral Menurut Chaplin (2006): Moral mengacu pada akhlak 
yang sesuai dengan peraturan sosial, atau menyangkut hukum atau adat 
kebiasaan yang mengatur tingkah laku. 
2. Pengertian Moral Menurut Hurlock (1990): moral adalah tata cara, 
kebiasaan, dan adat peraturan perilaku yang telah menjadi kebiasaan bagi 
anggota suatu budaya. 
3. Pengertian Moral Menurut Wantah (2005): Moral adalah sesuatu yang 
berkaitan atau ada hubungannya dengan kemampuan menentukan benar 
salah dan baik buruknya tingkah laku.30 
Dari tiga pengertian moral di atas, dapat disimpulkan bahwa Moral adalah 
suatu keyakinan tentang benar salah, baik dan buruk, yang sesuai dengan 
kesepakatan sosial, yang mendasari tindakan atau pemikiran. Jadi, moral sangat 
berhubungan dengan benar salah, baik buruk, keyakinan, diri sendiri, dan 
lingkungan sosial. 31 
Moral secara umum sudah menjadi kosa kata yang dipahami sebagai suatu 
tingkah laku atau tindakan yang maknanya dianggap sama dengan moral, etika, 
akhlak, norma dan kebiasaan. Pendapat tersebut sebenarnya timbul sebagai bentuk 
kata yang mempermudah pemahaman dalam realita yang ada. Seperti halnya 
ketika seseorang menilai orang lain yang melakukan perbuatan baik, maka orang 
akan mengatakan bahwa yang berbuat baik moralnya tinggi. Contoh lain, jika ada 
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yang perbuatannya tidak menunjukan sikap sopan santun, maka orang tersebut 
akan disebut tidak memiliki etika. 
 
B. Konsep Moral Dalam Islam 
Moral dalam Islam identik dengan akhlak. Di mana kata akhlak berasal 
dari bahasa Arab, bentuk jama’ dari kata “khulk”, khulk di dalam kamus al-
Munjid berarti budi pekerti atau perangai. 
Di dalam kitab “Ihya’ Ulumaldin”, karya Imam al Ghozali diungkapkan 
bahwa:“Al-khulk ialah sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan 
macam-macam perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa memerlukan 
pemikiran dan perimbangan” (Al-Ghazali, Ihya’ Ulumaldin, Vol, III:56) 
Jadi pada hakekatnya akhlak (budi pekerti) ialah suatu kondisi atau sifat 
yang telah meresap dalam jiwa dan telah menjadi kepribadian, hingga dari situ 
timbul berbagai macam perbuatan dengan cara mudah dan spontan tanpa dibuat 
dan tanpa memerlukan pemikiran. Apabila dari kondisi tadi timbul kelakuan yang 
baik dan terpuji menurut pandangan syari’at dan akal pikiran, maka ia dinamakan 
budi pekerti yang mulia dan sebaliknya apabila yang lahir kelakuan yang buruk, 
maka disebutlah budi pekerti yang tercela.32 
Selain itu juga disyari’atkan, bahwa suatu perbuatan dapat dinilai baik jika 
timbulnya perbuatan itu dengan mudah sebagai suatu kebiasaan tanpa 
                                                             





memerlukan pemikiran. Mengenai syari’at tersebut, Asmara AS menegaskan 
bahwa dalam menetapkan suatu perbuatan, itu lahir dalam kehendak dan disengaja 
sehingga dapat nilai baik atau buruk ada dua syarat yang perlu diperhatikan: 
a.Situasi memungkinkan adanya pilihan (bukan karena paksaan) adanya kemauan 
bebas, sehingga tidak dilakukan dengan sengaja 
b. Tahu apa yang dilakukan yakni mengenai nilai baik buruknya. 
Suatu perbuatan dapat dikatakan baik atau buruk manakala memenuhi 
syarat-syarat di atas. Dalam Islam, faktor kesengajaan merupakan penentu tingkah 
laku dalam penetapan nilai tingkah laku/tindakan seseorang. Seorang muslim 
tidak berdosa karena melanggar syari’at, jika ia tidak tahu bahwa ia berbuat salah 
menurut hukum Islam.33 Dalam hubungan ini Rasulullah SAW pernah bersabda 
seperti yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Abi Zar sebagai berikut: 
دمحم نب میھاربإ انثدح ىنایرغلا فسوی نب , نع بشوح نبرھس نعا ىل دھلا ركب وبأ انث دیوس نیب وبأ انث
رافغلا رد يبا ,لاق :ص اللها لوسرل لاق.م) .نایسنلاو أطخلا ىتما نع رواجت اللها نإ ,ھیلع اوھ ركتسأ امو ) 
Artinya : “Sesungguhnya Allah memberi maaf bagiku dari umatku yang 
bersalah, lupa dan terpaksa” (Baqi, Sunan Ibnu Majah:658).34 
Dalam hadits lain yang diriwayatkan Ahmad Abu Daud dan Hakim dari 
Umar bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda : 
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ةبیش نب ركب وبا انثدح ,نوراھ نب دیری انق .سادخ نب دلاخ دمحم انثدحو ح , لاق ریحی نب دمحمو : دبع انث
رلايدمحم نب نمح ,دامح نع ةملس نب لامح انث , دوسلاا نع میھاربا نع .ص اللها لوسر نأ ساع نع.م .
 لاق)ةثلاث نع ملقلا عفر ,قیفی وأ لفعب ىتح نوحلا نمو ربكی ىتح ریغصلا نع ظقیتسی ىتح مئانلا نع . 
Artinya : 
“Tidak berdosa seorang muslim karena tiga perkara : 
1. Seorang yang tidur hingga terbangun 
2. Seorang anak hingga ia dewasa 
3. Seorang yang gila hingga ia sembuh dari gilanya (Baqi, Sunan Ibnu 
Majah:659). 
Menurut firman Allah SWT. pada surat Al-Baqarah ayat 286 : 
اَنْأَطْخَأ ْوَأ اَنیِسَن ْنِإ اَنْذِخاَؤُت اَل اَنَّبَر 
Artinya : “Ya Tuhan kami janganlah Engkau menghukum kami jika kami 
lupa atau bersalah” (QS. Al-Baqarah: 286). 
Menyimak hadits dan ayat di atas, perbuatan seseorang karena lupa 
bersalah atau terpaksa, tidak dapat dinilai baik atau buruk. 
Seorang muslim tentunya berdaya upaya membentuk hidupnya menurut 





Al-Hadits. Sehingga akhlaq muslim pun menggunakan tolak ukur ajaran Al-
Qur’an dan As-Sunnah. 
Mengenai ini Rasulullah SAW telah bersabda “Ia hadir untuk 
menyempurnakan akhlak yang mulia” 
ص اللها اللها لوسر نأ ھغلب دق ھنأ كلام نع ىنثدحو.م .لاق :قلخلاا نسح ممتلأ تثعب   
  Artinya : “Bahwasanya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang 
mulia” 
C. Moral Dalam Dunia Pendidikan 
Menurut UU Sistem Pendidikan Nasional No 20 tahun 2003 pendidikan 
,adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa, dan negara.35 
Sedangkan moral merupakan kondisi pikiran, perasaan, ucapan, dan 
perilaku manusia yang terkait dengan nilai-nilai baik dan buruk. Moral secara 
ekplisit adalah hal-hal yang berhubungan dengan proses sosialisasi individu, tanpa 
moral manusia tidak bisa melakukan proses sosialisasi. Moral adalah nilai 
keabsolutan dalam kehidupan bermasyarakat secara utuh. Penilaian terhadap 
                                                             





moral diukur dari kebudayaan masyarakat setempat.36 Moral adalah 
perbuatan/tingkah laku/ucapan seseorang dalam berinteraksi dengan manusia. 
Apabila yang dilakukan seseorang itu sesuai dengan nilai rasa yang berlaku di 
masyarakat tersebut dan dapat diterima serta menyenangkan lingkungan 
masyarakatnya, maka orang itu dinilai memiliki moral yang baik, begitu juga 
sebaliknya. Moral adalah produk dari budaya dan agama. Setiap budaya memiliki 
standar moral yang berbeda-beda sesuai dengan sistem nilai yang berlaku dan 
telah terbangun sejak lama. Moral juga dapat diartikan sebagai sikap, perilaku, 
tindakan, kelakuan yang dilakukan seseorang pada saat mencoba melakukan 
sesuatu berdasarkan pengalaman, tafsiran, suara hati, serta nasihat, dan lain- lain. 
Maka dapat disimpulkan bahwa pengertian pendidikan moral adalah usaha 
yang dilakukan secara terencana untuk mengubah sikap, perilaku, tindakan, 
kelakuan yang dilakukan peserta didik agar mampu berinteraksi dengan 




D. Pengertian Akhlakul Karimah 
Dari segi bahasa Arab, akhlak berasal dari kata  قلخ(khuluqun) yang 
mengandung arti budi pekerti, tingkah laku, tabiat, perangai. Persesuain kata 
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tersebut adalah  قلخ(khalqun) yang berarti ciptaan, serta erat hubungannya dengan 
 قلاخ(khooliqun) yang berarti pencipta dan  قولخم(makhluuqun) artinya yang 
diciptakan. Perumusan pengertian akhlak timbul sebagai media yang 
memungkinkan adanya hubungan antara Khalik (Pencipta) dengan makhluk dan 
antara makhluk dengan makhluk.38   
 
  Pendapat Imam Alghazali, akhlak adalah sifat yang melekat dalam jiwa 
seseorang yang menjadikan ia dengan mudah tanpa banyak pertimbangan lagi. 
Sedangkan sebagian ulama yang lain mengatakan, akhlak adalah suatu sifat yang 
tertanam di dalam jiwa seseorang dan sifat itu akan timbul setiap ia bertindak 
tanpa merasa sulit (timbul dengan mudah) karena sudah menjadi kebiasaan sehari-
hari.  
  Sedangkan karimah mengandung makna mulia. Jadi, pengertian akhlakul 
karimah adalah semua perbuatan dan perkataan yang baik dan benar serta muncul 
dengan sendirinya karena dibiasakan, yang sesuai menurut ajaran dalam Islam.39   
   
Akhlakul karimah dalam kehidupan sehari-hari dikenal pula sebagai 
akhlak mahmudah atau akhlak terpuji. Contoh perilaku terpuji sebagaimana 
dilakukan oleh Rasulullah saw. dalam kehidupan sehari-hari. Semua aspek 
kehidupan Rasulullah saw. adalah akhlakul karimah. Beliau tidak pernah 
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melakukan perbuatan tercela, beliau adalah seorang rasul maksum, artinya 
terhindar dari perbuatan tercela (dosa).   
 
Hal ini dinyatakan dalam Al-Qur’an Surat al_Qalam, ayat 4, sebagai berikut.  
میِظَع ٍقُلُخ ٰىَلَعَل َكَّنِإَو  ٤  
Artinya : Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang 
agung.(Q.S.al-Qalam[68]:4).  
 
  Akhlakul karimah merupakan bukti bahwa seseorang beriman kepada 
Allah dan menjalankan segala perintah-Nya. Akhlak yang baik terhadap Allah 





E. Urgensi Pendidikan Akhlak  Atau Moral Bagi Remaja 
Krisis akhlak yang semula hanya menerpa sebagian kecil elite politik 
(penguasa), kini telah menjalar kepada masyarakat luas, termasuk kalangan 
pelajar. Krisis tersebut terlihat dari banyaknya keluhan orang tua, ahli didik dan 
                                                             





orang-orang yang berkecimpung dalam bidang agama dan social berkenaan 
dengan ulah sebagian pelajar yang sukar dikendalikan, nakal, keras kepala, sering 
membuat keonaran, tawuran, mabuk-mabukan, pesta narkoba, hedonis, bahkan 
sudah berani melakukan pembajakan, pemerkosaan, pembunuhan, dan perilaku 
criminal lainnya.41 
Krisis yang terjadi dalam berbagai bidang kehidupan bangsa Indonesia 
saat ini belum ada tanda-tandanya untuk berakhir. Hal tersebut disebabkan fokus 
perhatian dakwah belum diarahkan pada upaya menyempurnakan akhlak. 
           Menghadapi fenomena tersebut, tuduhan seringkali diarahkan kepada dunia 
pendidikan sebagai peyebabnya. Dunia pendidikan menjadi tercoreng dan 
semakin tidak berdaya untuk mengatasi kritis tersebut. Hal ini dapat dimengerti, 
karena pendidikan berapada pada barisan terdepan dalam menyiapkan sumber 
daya manusia yang berkualitas. Dan secara moral memang harus dibuat demikian. 
Itulah sebabnya saat ini banyak sekali seminar yang digelar kalangan pendidik 
yang bertekad mencari solusi untuk mengatasi krisis akhlak. Para pemikir 
pendidikan menyerukan agar kecerdasan akal diikuti dengan kecerdasan moral. 
Pendidikan agama dan pendidikan moral harus siap menghadapi tantangan global, 
dan harus memberikan kontribusi yang nyata dalam mewujudkan masyarakat 
yang semakin berbudaya (masyarakat madani) dan sebagainya.42 
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Namun seminar yang berakhir dengan menyampaikan seruan saja tidaklah 
cukup. Yang diperlukan sekarang adalah segera melakukan langkah-langkah 
konkrit untuk mengatasinya, yang dimulai dengan mencari akar penyebabnya dan 
dilanjutkan dengan langkah-langkah penanganannya, sebagaimana yang pernah 
dilakukan para ulama Islam di akhir abad klasik (tahun ke-13 M).43 
Sejarah mencatat, bahwa kahir abad klasik krisis akhlak pernah melanda 
dunia Islam. Pada masa itu ukhuwah Islamiyah sudah terkoyak-koyak oleh 
kepentingan politik, golongan paham dan kesukuan. Kerajaan Islam satu dengan 
kerajaan Islam lainnya saling bermusuhan. Para penguasa saat itu banyak yang 
terlibat dalam perbuatan hawa nafsu, korupsi, kolusi, dan nepotisme. Sedangkan 
putra putri mahkota bergelimang dengan perbuatan maksiat, berkelahi antara satu 
dan lainnya karena memperebutkan kedudukan, harta dan pengaruh. Akibatnya 
sulit dijumpai calon putra mahkota yang benar-benar memiliki kualitas 
kepribadian, intelektual dan kemampuan lainnya yang handal. Dan ketika Hulagu 
Khan menghancurkan Baghdad pada tahun 1258, orang-orang Islam sedang 
berada dalam keadaan sakit. Orang Barat menyebutnya sebagai the sickman of 
Arab (Orang Arab yang sedang sakit).44 
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Menghadapi keadaan yang demikian, para ulama mengarahkan kegiatan 
pendidikan untuk membina akhlak.45 Ibnu Taimiyah (W. 1255 M) misalnya 
mengatakan bahwa akhlak yang mulia merupakan asas yang dipegang dalam 
agama Islam dalam rangka membina umat dan memperbaiki masyarakat. Hal itu 
dikarenakan bersih dan kokohnya bangunan masyarakat, serta tinggi dan mulianya 
kedudukan anggotanya tergantung pada sejauh mana mereka berpegang kepada 
akhlak yang mulia, sebagaimana pula jatuh dan rusaknya suatu masyarakat 
manakala mereka meninggalkan akhlak mulia. Nabi saw telah menerapkannya 
dalam kehidupan sehari-hari beliau dan menunjukkan kepada umatnya bagaimana 
berakhlak dengan akhlak yang terpuji. Rasulullah saw merupakan suri tauladan 
bagi umatnya dalam segala aspek kehidupan. Bagaimana kemuliaan akhlak beliau 
sebagai seorang pemimpin, panglima perang, seorang bapak, suami, anak dan 
lainnya. Bukan suatu yang mustahil dan tidak mungkin seseorang mencontoh 
akhlak beliau. 
 
Pembinaan akhlak pada remaja sangat penting dilakukan, mengingat masa 
remaja merupakan kondisi masa keingintahuan yang sangat berpengaruh terhadap 
perkembangan mental. Generasi remaja itu sangat luas cakupan maknanya dan 
tentu memiliki karakteristik tertentu yang perlu dijelaskan agar kita benar-benar 
memahami siapa generasi muda sesungguhnya. Untuk menjelaskan masa remaja 
                                                             






secara lengkap perlu dilihat dari berbagai aspek, seperti aspek fisikal, psikis, 
social, intelektual, emosional, dan moralnya. 
Istilah remaja berasal dari bahasa Latin yaitu adolescere yang artinya 
tumbuh untuk mencapai kematangan. Istilah ini mengalami perkembangan arti 
yang lebih luas, mencakup kematangan mental, emosional, social dan fisik.46 
Istilah remaja juga bisa disebut masa pubertas. A.W. Roat mengemukakan seperti 
yang dikutip oleh Elizabeth B. Herylook, bahwa masa pubertas adalah suatu tahap 
di dalam perkembangan dimana terjadi kematangan alat-alat seksual dan tercapai 
kemampuan reproduksinya. Tahap ini disertai perubahan-perubahan dalam 
pertumbuhan somatic dan perspektif psikologis.47 Secara psikologis masa remaja 
adalah usia dimana individu berintegrasi dengan masyarakat dewasa, dimana anak 
tidak lagi di bawah tingkatan orang-orang yang lebih tua melainkan berada dalam 
tingkatan yang sama. Tranformasi intelektual yang khas, cara berpikir remaja ini 
memungkinkannya untuk mencapai integritas dalam hubungan social orang 
dewasa yang kenyataannya merupakan cirri khas yang umum dari periode puber 
ini.48 
Zakiah Darajat berpendapat, masa remaja adalah masa peralihan yang 
ditempuh oleh seseorang dari kanak-kanak menuju dewasa atau masa remaja 
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adalah perpanjangan masa kanak-kanak sebelum mencapai masa dewasa, dimana 
seseorang belum dapat hidup sendiri, belum matang dari segala segi, tubuh masih 
kecil, organ-organ belum dapat menjalankan fungsinya secara sempurna, 
kecerdasan, emosi dan hubungan social belum selesai pertumbuhannya. Hidupnya 
masih bergantung pada orang dewasa, dan belum bisa diberi tanggung jawab atas 
segala hal.49 
Dari beberapa pengertian yang dikemukakan diatas maka dapat dipahami 
bahwa remaja adalah masa peralihan dari masa anak-anak ke masa dewasa yang 
ditandai dengan kematangan seksual, gejolak emosi dan tekanan jiwa sehingga 
mudah menyimpang dari aturan dan norma-norma yang berlaku serta belum dapat 
bertanggung jawab secara sempurna. 
Untuk memperoleh suatu kesepakatan tentang pengertian “remaja” maka 
kita harus mengaitkan dengan “masa remaja” karena eksistensi remaja selalu 
terkait dengan masa yang dialaminya.50 Namun umur berapa remaja itu mulai dan 
kapan berakhirnya, para ahli ilmu jiwa tidak sependapat. Karena dalam kenyataan 
hidup, umur permulaan dan berakhirnya masa remaja itu berbeda dari seorang 
kepada orang lain. Bergantung kepada masing-masing individu dan masyarakat 
dimana individu itu hidup. 
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Batasan masa remaja antara satu negara dengan negara yang lain berbeda-
beda waktunya sesuai dengan norma kedewasaan yang berlaku setempat. Karena 
itu masa remaja sama panjangnya suatu masyarakat dengan masyarakat lainnya, 
misalnya pada masyarakat desa yang agraris, anak usia 12 tahun sudah ikut 
melakukan pekerjaan yang seharusnya dilakukan oleh orang dewasa seperti 
mengelolah sawah dan lading orang tuanya. Dalam keadaan yang seperti ini 
berarti anak yang belum dewasa itu sudah dituntut oleh orang tuanya untuk 
bertanggung jawab. Dengan demikian masa remaja akan lebih cepat berakhir di 
daerah pedesaan.51 Sedangkan di daerah yang sudah maju masyarakatnya 
(perkotaan) masa remaja belangsung lebih lama, sebab keadaan kehidupan kota 
lebih kompleks dan lebih majemuk masyarakatnya karena pengaruh dan latar 
belakang kehidupan, norma-norma kebudayaan, adat istiadat, nilai-nilai moral, 
dan social yang tidak menentu membuat kaum remaja bertambah bimbang, ragu-
ragu dan bingung, sehingga mereka bertanya-tanya dalam hatinya yang mana 
sebenarnya harus dipilih dan dipedomi.52 
Berbicara tentang pandangan beberapa ahli, tentang masa remaja juga 
tidak ada kesepatan, misalnya dari segi hokum, maka usia remaja adalah diatas 12 
tahun dan dibawah 18 serta belum pernah menikah. Artinya, apabila terjadi suatu 
pelanggaran hokum dari seseorang dalam usia tersebut, maka hukuman baginya 
                                                             






tidak sama dengan orang dewasa.53 Maksudnya adalah jika anak-anak yang 
berusia kurang dari 18 tahun dan belum menikah, masih menjadi tanggung jawab 
orang tuanya kalau ia melanggar hokum pidana. Tingkah laku mereka yang 
melanggar hukum itu pun seperti mencuri belum dapat disebut sebagai kejahatan 
atau tindakan kriminal melainkan hanya disebut kenakalan. Kalau ternyata 
kenakalan anak itu sudah membahayakan masyarakat dan patut dijatuhi hukuman 
oleh negara, dan orang tuanya ternyata tidak mampu mendidik anak itu lebih 
lanjut, maka anak itu menjadi tanggung jawab Negara dan dimasukkan ke dalam 
Lembaga Pemasyarakatan khusus anak-anak (dibawah Departemen Kehakiman).54  
Walaupun tidak ada batas umur yang tegas bagi masa remaja, satu hal 
yang dapat kita simpulkan adalah bahwa masa remaja merupakan masa peralihan 
dari “anak” menjelang dewasa, dan apabila seseorang telah dapat bertanggung 
jawab untuk dirinya sendiri, dan mampu mempertanggungjawabkan segala 
tindakannya dan dapat menerima falsafah hidup yang terdapat dalam masyarakat 
dimana ia hidup, maka telah dapat dikatakan dewasa. 
Mengingat penjelasan tersebut begitu luas, disini akan dijelaskan 
karakteristik generasi muda secara globalnya saja, berdasarkan pendapat fakar, 
yaitu: 
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1) Berdasaarkan pendapat Andi Mappiare, salah satu cirri dari generasi muda 
pada masa awalnya (memasuki usia remaja) adalah mereka sedang 
mengalami masa pubertas yaitu perubahan yang cepat secara fisik (organ-
organ tubuhnya) dan perubahan sikap serta sifat kearah kedewasaan. 
2) Menurut Agus Sujanto, masa pemuda adalah masa ujian, penuh tantangan, 
dan masa bergelora yang harus diselami. Pada masa ini pemuda dapat 
menentukan masa tuanya dan kedewasaannya untuk banyak berkarya. 
3) Menurut Sudarsono, suatu cirri kehidupan generasi muda pada masa 
awalnya mengalami ketidakstabilan perasaan dan emosi, terutama dalam 
bersikap dan menentukan masa depan mereka. Berikutnya dalam proses 
menuju kedewasaan mereka dapat mengatasi masalahnya dengan baik. 
Berdasarkan ciri psikologis diatas dapat disimpulkan,bahwa generasi muda 
mempunyai karakteristik yang meliputi banyak hal, yaitu pada masa remaja 
generasi muda akan mengalami perkembangan fisik dan kejiwaan menuju 
kedewasaan seperti perkembangan tubuh, pemikiran, dan emosional. Pada 
karakter ini generasi muda perlu berhati-hati dalam menyikapi masa perubahan 
yang terjadi agar mereka dapat berkembang secara wajar dan terarah sesuai 
dengan tujuannya. Di samping itu generasi muda di masa dewasanya memiliki 





mereka. Generasi muda akan selalu berusaha mandiri dalam mengatasi semua 
kebutuhan hidupnya.55 
Melihat karakteristik generasi muda diatas, secara psikologis beban yang 
diemban generasi muda tidak lain untuk memberdayakan potensi diri mereka dan 
masyarakat, walaupun usaha itu dalam pelaksanaannya belum berhasil, cirri-ciri 
yang demikian harus melekat dalam diri generasi muda, mereka harus mampu 
mengenal dan memahami hakikat dan kedudukan generasi muda sebagai wujud 
dari mengenal diri dan peran-perannya dalam kehidupan keluarga, bermasyarakat, 
dan beragama. 
Globalisasi saat ini benar-benar menjadi tanpa batas, lintas suku, budaya, 
bangsa dan agama. Peradaban global memberikan tantangan besar bagi dunia 
pendidikan. Tantangan itu, tidak hanya timbul dalam kaitannya dengan 
pengembangan potensi dan aktualisasi diri sumberdaya manusia, dan bukan pula 
hanya sebagai pendukung globalisasi, tetapi juga sebagai pengendali arus 
globalisasi yang secara gencar mempengaruhi, bahkan terkadang merusak sendi-
sendi kehidupan kita. Namun, globalisasi bukanlah momok dan tak perlu kita 
takuti, karena globalisasi merupakan kenyataan dunia kekinian. Tantangan masa 
depan, perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, informasi, komunikasi, dan 
juga seni telah memberikan warna baru terhadap pembentukan generasi muda. 
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Kondisi ini memang sangat memprihatinkan, dan menuntut perhatian bersama, 
khususnya bagi bangsa Indonesia berbagai aspek kehidupan.56 
Tidak dapat dipungkiri lagi bahwa sisi negatif yang merupakan dampak 
dari kemajuan teknologi dan komunikasi, seperti dari media elektronika, 
informatika, dan media cetak, telah membuat kehidupan generasi muda menjadi 
kasus yang sering dipermasalahkan dan banyak mengundang perhatian, misalnya 
pemerkosaan, penggunaan obat-obat terlarang, dan sebagainya. Dari kehadiran 
kemajuan ilmu dan teknologi itu cukup banyak membuat generasi muda berhasil 
untuk meniti karir dan mampu memberikan yang terbaik untuk masyarakat, 
bangsa, dan agamanya. Namun kita menyadari karena banyak sekali produk-
produk tersebut berasal dari Barat, maka pengaruh budaya mereka menjadi lebih 
dominan dan hampir dapat dikatakan merusak budaya secara Islam. 
Harapan kita sesungguhnya generasi muda dapat mengambil yang baik-
baik dan meninggalkan yang buruknya. Namun tidak menutup kemungkinan hal 
sebaliknya, seperti lebih banyak generasi muda yang tertarik dengan gaya serta 
cara yang kurang baik. Maka itu perlu dibatasi tontonan atau bacaan yang bernada 
kekejaman atau pun kekerasan, apalagi tontonan atau bacaan itu disebarkan 
diseluruh wilayah, tak perduli di kota maupun di desa-desa, karenanya hampir 
seluruh remaja Indonesia banyak yang terpengaruh. 
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Didalam kehidupan sekarang ini, baik dikota maupun di desa banyak kita 
jumpai berbagai permasalahan yang dilakukan oleh generasi muda. Permasalahan 
ini timbul dikarenakan kurangnya nilai-nilai agama di kalangan kehidupan 
generasi muda, sehingga seringkali meresahkan lingkungan masyarakat 
sekitarnya. Generasi muda sekarang ini telah merosot moralnya, sehingga mereka 
seringkali melakukan perbuatan yang dapat mengganggu ketenangan masyarakat. 
Gejala-gejala semacam ini mulai timbul akibat dari perubahan arus informasi dan 
arus globalisasi budaya yang datangnya dari luar yang diserap oleh generasi muda 
melalui berbagai media massa. Sebaliknya generasi muda ini belum punya filter 
untuk menangkal kedua arus tersebut, sehingga budaya-budaya yang menyesatkan 
mudah mempengaruhi jalan hidup mereka. 
Kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia menempati tempat yang 
amat sangat penting, baik secara individu maupun sebagai masyarakat dan bangsa. 
Sebab jatuh bangunnya, jaya hancurnya, sejahtera-rusaknya suatu bangsa, 
masyarakat dan Negara tergantung bagaimana kedaan akhlaknya. Dalam kaitan 
ini pula, kita melihat bahwa tidak pernah suatu bangsa yang jatuh karena krisis 
intelektual, tetapi suatu bangsa jatuh karena krisis akhlak. 
Tolak ukur kelakuan baik dan buruk mestilah merujuk kepada ketentuan 
Allah. Demikian rumus yang diberikan oleh kebanyakan ulama. Perlu 





essensinya. Demikian pula sebaliknya, tidak mungkin dia menilai kebohongan 
sebagai kelakuan baik, karena kebohongan esensinya buruk.57 
Remaja yang buta hatinya (salah satu organ sistemnya rusak) terhadap 
nilai-nilai ilahiah, dia hanya dapat melihat kegelapan dan hitamnya kehidupan 
yang menyelimuti dirinya, sekalipun cahaya yang terang berkumpul disekitarnya 
untuk membantu menerangi. Jika hal ini terus dirasakannya, maka dia akan mati 
hati dan jiwanya, bahkan tubuhnya pun ikut mati. Itulah remaja yang hanya suka 
berhura-hura dengan dunia (minum-minuman keras,berjudi, free sex,dan nge-
drug.) Akhlakul karimah jelas jauh dari kehidupannya. 
Remaja tidak boleh disalahkan sepenuhnya dalam hal ini, karena pada 
awalnya mereka adalah makhluk yang bersih, bahkan justru untuk membina 
mereka tidaklah sesulit membina anak-anak, remaja sudah memiliki dasar 
pemikiran untuk dapat membedakan mana yang baik dan mana yang buruk. Jika 
pembedaan tersebut tidak dapat dilaksanakan oleh seorang remaja, berarti yang 
membina telah salah menunjukkan jalan kebaikan dan keburukan. 
Para remaja mengalami perubahan yang dramatis dalam kesadaran diri 
mereka (self-awareness). Mereka sangat rentan terhadap pendapat orang lain 
karena mereka menganggap bahwa orang lain sangat mengagumi atau selalu 
menkritik diri mereka sendiri. Anggapan itu membuat remaja sangat 
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memperhatikan diri mereka dan citra yang direfleksikan (self-image). Remaja 
putri akan bersolek berjam-jam di hadapan cermin karena ia percaya orang akan 
melirik dan tertarik pada kecantikannya, sedang remaja putra akan 
membayangkan dirinya dikagumi lawan jenisnya jika ia terlihat unik dan “hebat”. 
Di dalam Psikologi Perkembangan terdapat tiga aliran yang mempengaruhi 
perkembangan seseorang, yaitu: 
a) Aliran Nativisme, yang dipelopori Arthur Schopenhauer (1788-1860), 
tokoh ini berpendapat betapa pentingnya inti privasi atau jati diri manusia. 
Meskipun dalam keadaan sehari-hari, sering ditemukan anak mirip orang 
tuanya (secara fisik) dan anak juga mewarisi bakat-bakat yang ada pada 
orang tuanya. Tetapi pembawaan itu bukanlah merupakan satu-satunya 
faktor yang menentukan perkembangan. Masih banyak faktor yang dapat 
memengaruhi pembentukan dan perkembangan anak dalam menuju 
kedewasaan.58 
b) Aliran Empirisme, yang dipelopori John Locke (1704-1932) yang 
mengembangkan teori “Tabula Rasa”, yakni anak lahir di dunia bagaikan 
kertas putih yang bersih. Pengalaman empirik yang diperoleh dari 
lingkungan akan berpengaruh besar dalam menentukan perkembangan 
anak. Dengan demikian, dipahami bahwa aliran empirisme ini, seorang 
                                                             






pendidik memegang peranan penting terhadap keberhasilan peserta 
didiknya.59 
c) Aliran Konvergensi, yang dipelopori William Stern (1871-1939), seorang 
ahli pendidikan bangsa Jerman yang berpendapat bahwa seorang anak 
dilahirkan di dunia  disertai pembawaan baik maupun pembawaan buruk. 
Bakat yang dibawa anak sejak kelahirannya tidak berkembang dengan baik 
tanpa adanya dukungan lingkungan yang sesuai untuk perkembangan 
bakat itu. Jadi seorang anak yang memiliki otak yang cerdas, namun tidak 
didukung oleh pendidik yang mengarahkannya, maka kecerdasakan anak 
tersebut tidak berkembang. Ini berarti bahwa dalam proses belajar peserta 
didik tetap memerlukan bantuan seorang pendidik untuk mendapatkan 
keberhasilan dalam pembelajaran.60 
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PROFIL MAN 2 BANDAR LAMPUNG 
 
A. Sejarah Singkat Berdirinya MAN 2 Bandar Lampung 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Tanjung karang, berdiri pada tanggal: 
25 April 1990. Merupakan alih fungsi dari Pendidikan Guru Agama Negeri 
(PGAN) Tanjung karang berdasarkan Keputusan Menteri Agama RI No.64 tahun 
1990 tentang: Alih fungsi Pendidikan Guru Agama Negeri (PGAN) menjadi 
madrasah Aliyah Negeri (MAN), tertanggal 25 April 1990. MAN 2 Tanjung 
karang menerima siswa baru angkatan pertama pada periode Tahun Ajaran 
1990/1991. 
PGAN 6 Tahun Tanjungkarang di Lampung mulai beroperasi tahun 1965, 
berlokasi di pahoman (PGA Lama/Sekarang MTsN 1 Tanjungkarang) Mengikuti 
kebijakan pemerintah pada masa itu PGA N 6 tahun dipindah ke Garuntang (Jl. 
Gatot Subroto no.30 Bandar Lampung) pada tahun 1971 (Proses pembangunan 
gedung RKB dll. 1969-1970). TP. 1971/1972. Dalam perjalanan prosesnya pada 
Tahun Pelajaran 1977/1978, PGAN 6 tahun, berubah menjadi MTs N 2 Tanjung 
karang (kelas 1-3) dan PGAN Tanjung karang (untuk kelas 4-6). Pendidikan Guru 
Agama Negeri (PGAN) yang kemudian beralih fungsi menjadi MAN 






 Madrasah Aliyah merupakan sekolah Menengah setara SMA yang 
berlandaskan Agama Islam. Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Tanjung karang 
berlokasi di jalan Gatot Subroto 30 Bandar Lampung, merupakan salah satu 
Madrasah Ketrampilan dari beberapa Madrasah yang ada di Indonesia dan 
merupakan satu-satunya Madrasah Aliyah Negeri yang memiliki program 
keterampilan dalam struktur kurikulumnya di Propinsi Lampung. 
Madrasah Aliyah Negeri 2 ini berlokasi di jalan Gatot Subroto 30 Bandar 
Lampung ini MAN 2 Tanjung karang secara berkesinambungan terus berpacu 
dalam meningkatkan kualitas pelayanan dan pelaksanaan pendidikan guna 
mewujudkan keinginan seluruh warga madrasah untuk menjadikan MAN 2 
Tanjung karang menjadi salah satu madrasah/sekolah favorit di propinsi lampung. 
Indikasi untuk menjadi salah satu madrasah favorit di provinsi Lampung ini 
mulai Nampak dari berbagai prestasi yang telah dicapai oleh MAN 2 Tanjung 
karang baik dalam bidang akademik maupun non akademik. Di kurun waktu 3 
tahun terakhir, grafik pencapaian prestasi MAN 2 Tanjung karang baik akademik 
maupun non akademik terus mengalami peningkatan. 
Dalam bidang akademik, tahun 2012/2013 lalu sekitar 70 persen alumninya 
berhasil diterima di beberapa Perguruan Tinggi Negeri favorit di Indonesia, untuk 





Kompetisi Sains Madrasah (untuk mata pelajaran fisika) dan Ajang Kompetisi 
Seni dan Olahraga (untuk cabang Pidato Bahasa Inggris dan Bulu tangkis). 
B. Visi dan Misi Sekolah MAN 2 Bandar Lampung. 
1. Visi  
Terwujudnya  MAN 2 Tanjung Karang yang Islami, Berkualitas, Terampil, 
dan Mandirr 
2. Misi  
a. Membangun budaya madarasah sebagai pusat pendidikan berbasis 
Islami. 
b. Memberdayakan guru dan semua komponen madrasah sebagai pusat 
pendidikan berbasih Islami. 
c. Membangun karakter kepribadian peserta didik yang unggul dalam 
IMTAQ dan IPTEK. 
d. Menyelenggarakan Manajemen Madrasah secara mandiri 
3. Program dan Target. 
a. Menyelenggarakan program pendidikan matrikulasi pada kelas x 
dengan system pendampingan, untuk memberikan dasar yang kokoh 
pada praktik ibadah, kemampuan Bahsa Arab, Hafidz, Quran pada Juz 
30 serta hadits tertentu 
b. BBQ untuk kelas XI dan XII smtr ganjil, pengoptimalan hafidz Quran 





c. Pesantren Romadon, untuk pengoptimalan praktek ibadah 
d. Kelas ini memberikan penajaman kemampuan berkompetisi dan 
kesempatan studi lanjut 
e. Menyelenggarakan kurikulum pendidikan mengintregrasikan 
kurikulum agama, dan keterampilan dan kurikulum regular (KTSP). 
f. Menyelenggarakan penjurusan peminatan bidang MIPA dan Ilmu 
Sosial 
4. Proses Pembelajaran 
a. Matrikulasi Pendidikan dengan system Klasikal untuk kemampuan 
bahsa arab dan prendampingan untuk hafisz quran dan hadits penting 
b. BBQ pendidikan dengan system pendampingan kelompok kecil 
pencapaian target hafidz quran dan hadits penting sampai kelas XII 
semester ganjil 
c. Pesantren Romadhon Pendidikan dengan system tutorial penekanan 
pada optimalisasi kemampuan ibadah praktis wajib dan sunah.  
d. Kelas Inti dan Kelas Workshop Keterampilan 
 
5. Target dan Kreteria Keberhasilan Proses. 
a. Kelas matrikulasi : siswa memiliki memiliki kemampuan dasar yang 
standar untuk bahasanarab dan praktik ibadah 
b. Kelas BBQ : siswa lancar membaca Al-quran berdasarkan kaidah baca 





c. Kelas Inti : 90 % lulusan diterima di PT Negeri/Swasta Favorit di 
negeri ini.  
d. Kelas Keterampilan : pendingin/AC mampu memasang, memperbaiki 
kerusakan, membersihkan. Otomatif : mampu melakukan perbaiki 
berkala sepeda motor. Menjahit : mampu menghasilkan pakaian siap 
pakai. 
e. Criteria keberhasilan proses pendidikan madrasah 90 % lulusan 
melanjutkan ke Perguruan TInggi dan tergantung di dunia kerja. 
f. Namfak dalam keseharian budaya islami dalam kehidupan madrasah : 
( pergaulamn, proses pemdidikan dan latihan, pemberian pelayanan 
pada warga madrasah maupun publik). 
 
C. Tujuan sekolah MAN 2 Bandar Lampung. 
a. Menjadikan madarasah sebagai pusat pembudayaan dan pemberdayaan 
peserta didik untuk mampu melaksanakan kaidah-kaidah Islami di 
lingkungann madrasah, masyarakat, dan keluarga. 
b. Menjadikan guru komponen madrasah madrasah yang lain sebagai 
pameran utama dalam menjadikan madrasah sebagai pusat pendidikan 
Islam. 
c. Menyiapkan peserta didik/lulusan yang Taqwa, Cerdas, dan terampil. 






D. Akhlak Menurut Siswa MAN 2 Bandar Lampung 
Pola pikir siswa MAN yang berada pada masa remaja tentu tidak selalu 
sama antara satu dengan yang lainnya, meskipun pelajaran yang diberikan 
materinya sama. Penelitian penulis bukan bermaksud mengkaji pemahaman 
masalah akhlak seperti kajian kependidikan. Akan tetapi penulis akan lebih 
menggali hakikat akhlak sesuai dengan kajian penulis.  
Sebagaimana metode yang telah penulis pilih, dalam hal ini wawancara 
bebas akan lebih mendominasi pengumpulan data dari pemahaman siswa terhadap 
hakikat akhlak itu sendiri. Pada awal penulis melakukan wawancara siswa MAN 
2, pemahaman mereka hampir sama bahwa akhlak adalah tingkah laku yang 
dilakukan seseorang. Namun ketika penulis bertanya tentang perbuatan buruk 
yang dilakukan seseorang, mereka berpendapat bahwa orang yang berbuat buruk 
disebut tidak berakhlak.61 
Meskipun demikian, siswa MAN 2 menganggap bahwa akhlak merupakan 
tingkah laku seseorang. Artinya perbuatan baik dan buruk juga bisa disebut 
akhlak.62 Lain halnya dengan Ahmad Nawawi, ia mengatakan bahwa akhlak 
adalah kebiasaan seseorang yang terus menerus dilakukan.63 Pendapat ini seakan-
akan member makna lain bahwa antara perbuatan baik dan buruk tidak ada 
hubungannya dengan akhlak. 
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Sementara itu, Diah ayu beranggapan bahwa akhlak adalah tingkah laku 
yang dapat dinilai baik buruknya melalui naluri kemanusiaan meskipun tidak 
berdasarkan aturan agama. Contoh rilnya, jika ada siswa duduk atau berdiri diatas 
meja tanpa harus melihat aturan agama, orang yang sehat akalnya akan dapat 
menilai bahwa perbuatan itu tidak baik.64 Menurut pendapat ini, akhlak tidak 
bergantung terhadap agama, karena meskipun agamanya berbeda setiap sisi hal 
yang baik selalu ada dalam setiap agama. 
Akhlak akan berbeda sebutannya tergantung perbuatan apa yang dilakukan 
seseorang, misal ada siswa yg berani duduk dengan menaikkan kaki di depan guru 
yang sedang mengajar, maka sebutan yang tepat baginya bukan kata tidak 
berakhlak, yang tepat adalah tidak memiliki etika. Begitu juga kalau ada yang 
melakukan perbuatan asusila, maka orang tersebut tidak bermoral. Pun demikian, 
jika seorang anak yang berjalan didepan orang tua tidak menyapa atau tidak 
membungkukan badan, maka dia disebut tidak punya sopan santun.65 Pendapat 
tersebut memberikan interpretasi bahwa akhlak merupakan kata global yang 
mencakup semua sisi perilaku seseorang. 
Jika akhlak dipandang menurut segi agama, sebagai suatu pola hubungan 
yang mengatur cara berbuat, maka akhlak adalah perilaku dua arah, yaitu 
hubungan dengan sang pencipta dan hubungan dengan makhluk baik manusia 
maupun alam. Cara berakhlak dengan sang pencipta tentu dengan melakukan 
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aturan agama, dan berupaya meninggalkan yang dilarang oleh agama.66 Adapun 
akhlak yang berhubungan dengan manusia adalah berperilaku yang baik dengan 
tidak mendzalimi sesama. Sedangkan akhlak dengan alam semesta adalah dengan 
cara memelihara ala mini dengan baik, tidak melakukan perusakan yang dapat 
membawa malapetaka bagi kehidupan.67 
Pada saat peneliti bertanya mengenai perbuatan yang dilakukan dengan 
terlebih dahulu memikirkan perbuatan yang akan dilakukan apakah juga bisa 
dinamakan dengan akhlak atau tidak, masing-masing siswa memiliki pandangan 
yang berbeda. Ada yang berpendapat bahwa perbuatan yang dilakukan dengan 
pemikiran dapat disebut akhlak, ada yang menganggap bukan akhlak dan ada juga 
yang menganggap bisa akhlak bisa juga bukan.68 
Yang beranggapan bahwa meskipun melalui pemikiran dapat disebut 
akhlak karena: 
1. Tidak mungkin seseorang ketika melakukan sesuatu dapat dengan seketika 
tanpa berpikir akan akibat yang dilakukan. 
2. Sesuatu yang spontan tanpa pemikiran biasanya lebih mengarah pada hal 
negatif. 
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3. Seburuk-buruk perilaku seseorang, ketika akan melakukan kejahatan, ia 
pasti tahu bahwa perbuatannya tidak baik, ini artinya ia sudah 
memikirkannya terlebih dahulu. 
4. Jika sesuatu yang dipikir bukan akhlak, maka setiap musibah adalah 
akhlak, semisal kecelakaan, karena tidak seorangpun tahu akan kejadian 
tersebut akan menimpanya.69 
Siswa yang berpendapat bahwa akhlak bukanlah sesuatu yang dipikirkan 
mereka berpendapat: 
1. Jika sesuatu yang dilakukan melalui pemikiran terlebih dahulu dinamakan 
dengan akhlak, tentu perilaku manusia akan selalu dalam garis kebenaran 
karena dia tau akan akibat yang dilakukan. 
2. Sesuatu yang dipikirkan dalam melakukannyapun akan sangat berhati-hati 
dan tentu terjadi tidak secara spontan. 
3. Akhlak tidak perlu pemikiran karena jiwa akan tergerak seketika manakala 
ada sesuatu yang terjadi serba mendadak, misal menolong orang yang 
kecelakaan, tanpa berpikir panjang jika nuraninya baik maka ia akan 
segera menolongnya dengan dorongan jiwa tanpa terlalu lama berpikir. 
Jika jiwanya tidak baik maka ia akan membiarkannya atau hanya 
menonton saja. 
                                                             





4. Manusia punya sisi baik dan buruk atau ada kekurangan dan kelebihan. 
Sementara akhlak adalah kejiwaan seseorang, artinya perbuatan yang 
dilakukan bisa cenderung ketika salah satu sisi tersebut menguasainya. 
Artinya tingkah laku yang dilakukan bukan hasil pemikiran, namun dari 
dorongan jiwa yang menang.70 
Selain pendapat tersebut ada juga siswa yang menganggap bahwa akhlak 
bisa timbul melalui pemikiran dan juga tidak, alasan mereka adalah: 
1. Disaat kita menilai seseorang melakukan perbuatan yang menurut 
pandangan masyarakat tidak baik, seperti siswa yang memakai pakaian 
lengannya dilipat, bajunya dimasukan sebelah, dengan mudahnya kita 
menyebut mereka tidak berakhlak. Padahal bisa jadi tujuan anak tersebut 
gaya dan kita tidak tahu apakah mereka mengawalinya dengan sengaja 
atau tidak. 
2. Kalau akhlak hanya yang dilakukan tanpa pemikiran, maka hanya 
gerakan-gerakan yang seketika saja yang dinamakan akhlak, seperti ketika 
sedang duduk, berdiri, atau bahkan tidur yang terkadang kaki atau tangan 
bergerak tanpa disengaja. 
3. Akhlak bisa terjadi melalui buah pemikiran dan tidak karena semua 
perilaku baik maupun buruk merupakan bagian dari akhlak.71 
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Untuk menilai perbuatan apakah tergolong akhlak terpuji atau tidak bisa 
melalui kacamata agama dan juga tradisi yang ada dilingkungannya. Menurut 
pandangan siswa MAN 2 meskipun tanpa terlebih dahulu melihat aturan agama, 
manusia akan dapat melihat dan menilai suatu perbuatan baik dan tidak. Karena 
pada dasarnya setiap jiwa dapat merasakan akan kepantasan sesuatu yang 
diperbuatnya. 
Sebagai seorang siswa yang menduduki masa remaja kami punya hak 
untuk membela diri ketika kami dianggap sudah jauh dari tuntunan agama, 
memiliki moral yang kurang baik dan lain sebagainya. Terkadang kami hanya 
dilihat sebelah mata dengan menilai sisi buruk akhlak kami, namun guru dan lain 
sebagainya tidak mengkaji apa penyebab dai ini semua.72 Dari pelajaran yang 
kami dapat, sebagai remaja kami dianggap makhluk rentan perubahan dan meniru, 
padahal jika kami meniru perilaku yang kami idolakan tidak sepenuhnya muncul 
dari keinginan sendiri, itu bisa terjadi karena kami tidak memiliki idola dalam 
keluarga yang dapat dijadikan contoh.73 Kami merasa kurang perhatian dalam 
keluarga.74  
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Ada juga siswa yang berpendapat bahwa, masalah akhlak yang sesuai 
dengan tuntunan agama tidak bisa hanya dengan menyalahkan lingkungan, lebih-
lebih orang tuanya sendiri, karena pada dasarnya apapun keinginan seorang anak 
jika itu baik orang tua manapun yang waras akan mendukung keinginan 
anaknya.75 Karena persoalan termudahnya adalah tergantung keinginan orang tua 
apakah diakhir hayatnya ingin dibacakan Koran atau Qur’an.76 Dalam hal ini 
penulis melihat pendapat ini keluar dai siswa yang notabenenya hasil didikan 
panti Edina Aisiyah yang di dalamnya memang diajarkan ilmu agama layaknya 
Pesantren. 
Ada lagi siswa yang menganggap bahwa kurang perhatian dari orang tua 
adalah penyebab utama kenakalan remaja,77 karena hal ini remaja menjadi bebas 
berbuat, bergaul, terlalu sering berkomunikasi dengan dunia internet tanpa 
pengawasan, akhirnya yang dilihat lebih pada hal-hal negative.78  
Pola pikir beberapa siswa tersebut menurut penulis tergantung latar 
belakang mereka masing-masing dalam kehidupan keluarga dan lingkungannya. 
Ketika penulis bertanya tentang cara agar para remaja memiliki moral 
yang baik , mereka berpendapat bahwa cara yang dilakukan adalah: 
1. Memilih pergaulan 
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2. Belajar menilai sisi baik dengan berfikir akan akibat yang diperbuat  
3. Bertanya dan mendengar nasihat 
4. Lebih memahami apa itu akhlakul kharimah.79 
Akhlak sangat penting dalam kehidupan, karena seseorang bisa dihargai 
dengan dihormati pada dasarnya karena akhlaknya yang terpuji. Setinggi apapun 
ilmu, seberapa banyak apapun harta dimiliki belum tentu akan membawa 
kemashkahatan jika akhlaknya tidak baik. Dalam sekolahpun sangat cerdas jika 
akhlaknya buruk siswa tersebut akan menjadi masalah bagi lembaga pendidikan.80 
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PEMBINAAN MORAL REMAJA PADA SISWA SISWI MAN 2 BANDAR 
LAMPUNG DALAM KONTEKS ISLAM 
A. Pembinaan moral remaja pada siswa siswi MAN 2 Bandar Lampung 
Sebagaimana telah dibahas pada bab II sebagai landasan teori serta bab III 
sebagai data yang dapat dikomparasikan dengan teori yang ada, selanjutnya pada 
bab IV ini akan dianalisa sesuai dengan fakta yang ada. 
Berbicara masalah moral sesuai teori dalam konsep Islam memang akan 
sangat berat jika alat ukurnya pada masa masa masyarakat modern seperti 
sekarang ini dengan siswa yang notabenenya adalah pendidikan Islam yang 
dipelajari agama secara utuh seperti di MAN seharusnya siswa harus mengetahui 
Moral yang baik dan buruk. Namun demikian untuk mengetahui sejauhmana 
mereka berfikir mendalami terkait tentang moral, tidak ada salahnya jika pola 
pikir mereka diuji melalui penelitian ini agar bisa membina moral siswa siswi di 
jaman modern ini. Meskipun pemahaman mereka tidak begitu mendalam, 
setidaknya dapat mengungkap paradigma mereka yang masih berada pada masa 
remaja. 
Esensi yang perlu dimengerti dalam pembahasan ini adalah terletak pada 
cara memahami pola pikir siswa dalam memberikan interpretasi terhadap definisi 
moral serta hal-hal yang terkait di dalamnya. Meneliti bagaimana moral siswa 





1. Tujuan pembinaan moral pada siswa-siswi  
Moral sangat penting dalam kehidupan, karena seseorang bisa dihargai 
dengan dihormati pada dasarnya karena moral yang terpuji. Setinggi apapun ilmu, 
seberapa banyak apapun harta dimiliki belum tentu akan membawa 
kemashlahatan jika moral tidak baik. Dalam sekolahpun sangat cerdas jika moral 
buruk siswa tersebut akan menjadi masalah bagi lembaga pendidikan. Adapun 
tujuan pembinaan moral akhlak siswa-siswi Bandar Lampung sebagai berikut : 
a. Agar siswa mampu melaksanakan kaedah- kaedah islami di lingkungan 
madrasah, masyarakat dan keluarga. 
b. Untuk mencapai kesempurnaan moral dengan mengembangkan segala potensi 
yang ada pada diri individu siswa. 
c. Meningkatkan kualitas pribadi seperti kepedulian, kejujuran dan menjauhkan diri 
dari kejahatan,keserakahan,nafsu dan kebohongan. 
 
2. Faktor pendukung dan penghambat dalam melakukan pembinaan moral 
Dalam pembinaan moral terdapat faktor pendukung yang sangat 
menunjang dalam pelaksanaannya, seperti yang diungkap kan Pak Rozak selaku 
guru akhlak: 
Faktor pendukungnya adalah lingkungan yang kondusif, mengapa saya 
katakan kondusif karena lingkungan di MAN 2 Bandar Lampung sangat kondusif 





ruangnya, kemudian SDMnya responsive terhadap pembinaan moral, bapak dan 
ibu guru juga mempunyai kepedulian terhadapa para siswa-siswinya. 
Disamping faktor pendukung terdapat faktor penghambat yang bisa 
menghambat dalam upaya pembinaan moral seperti yang diungkapkan bapak 
rozak: 
Faktor penghambatnya yaitu jelas sekali pengaruh pergaulan di luar 
sekolah, karena anak-anak sekolah mempunyai waktu yang terbatas yaitu hanya 5 
jam pelajaran, kemudian pengaruh perkembangan teknologi melalui TV, VCD, 
dan internet, hal tersebut sangat mempengaruhi dalam pembinaan moral. 
 
B. Metode Pembinaan Moral Pada Siswi-Siswa MAN 2 
Dimulai dari lingkungan keluarga, dengan menerapkan metode otoritatif yang 
menekankan pada kesepakatan yang terjadi antara siswa dengan orangtuanya. 
Siswa di beri kebebasan dengan batasan-batasan yang diajukan oleh orang tua. 
Sehingga nantinya akan terbentuk remaja yang memiliki moral yang kompeten. 
Selanjutnya lingkungan sekolah dengan menggunakan metode pengajaran moral 
dan mengajar dengan moral yang keduanya ini tidak dapat dipisahkan dalam 
penerapannya. Metode ini mampu menciptakan suasana sekolah yang diharapkan 
bisa membentuk kepribadian para remaja lebih bermoral. Lalu yang terakhir 





Peran dewan guru dalam mengajarkan mana akhlak yang baik dan akhlak yang 
tidak baik yang harus di pertimbangkan oleh para siswa. 
1. Tauladan Para Guru Dalam Pembinaan Moral 
Salah satu keunggulan yang terdapat pada model pendidikan yang 
mengadopsikan sistem berbasis Islami adalah kegiatan siswa yang padat 
dalam rangka membentuk kepribadian siswa.  
Metode yang digunakan para guru dalam pembinaan moral yaitu dengan 
metode pembiasan sebagai metode pokok dengan didukung oleh metode lain 
yaitu metode nasihat, keteladanan dan metode peringatan. Materi – materi 
yang diberikan oleh guru yaitu berfokus kepada ilmu akhlak seperti : akhlak 
kepada orang tua, akhlak terhadap sesama dan akhlak terhadap lingkungan 
yang berlandasan kepada buku Abudddin Nata Akhlak Tasawuf dan Karakter 
Mulia 
2. Melalui ekstrakurikuler dalam pembinaan moral siswa 
Metode ekstrakurikuler yang menyangkut tentang pembinaan moral di 
MAN 2 yaitu  adalah rohis karena rohis memberikan kontribusi yang baik 
untuk MAN 2 seperti melakukan pesantren kilat kegiatan kegiatan yg diselingi 
pembinaan moral bagis siswa-siswi. 
  





Kegiatan Intrakurikuler berupa kegiatan pembiasaan shalat dzuhur wajib 
berjamaah, pembiasaan shalat dhuha berjamaah, pembiasaan shalat jumat, 
pembiasaan tadarus Al-Quran, pembiasaan jumat beramal. Disini dapat di 
contohkan seperti sholat dhuha berjamaah setiap hari dengan tujuan yaitu 
untuk :  
a. Shalat dhuha dapat melatih pembiasaan siswa agar terbiasa melakukan 
shalat dhuha sendiri. Dengan mengikuti shalat dhuha di Madrasah ini para 
siswa akan terbiasa melakukan shalat dhuha sendiri baik di rumah maupun 
disekolah. Karena siswa sudah mendapat pengetahuan tentang tatacara 
melakukan shalat dhuha dan siswa juga sudah terbiasa melakukannya setiap 
hari jum’at di sekolah. Kalau siswa sudah terbiasa melaksanakan shalat sunah 
maka dalam melaksanakan shalat wajibpun akan terasa ringan 
b. Shalat dhuha dapat memberikan pengetahuan siswa tentang tatacara 
pelaksanaan shalat dhuha. Dengan adanya shalat dhuha di sekolah hal itu bisa 
dijadikan lahan bagi siswa untuk mempraktekkan shalat dhuha, yang mana di 
sekolah ini pada waktu MOS sudah diajarkan teori tentang shalat dhuha pada 
siswa. 
  c. Shalat dhuha dapat meningkatkan kesadaran siswa dalam mentaati 
kewajiban dari sekolah. Shalat dhuha di sekolah ini dilaksanakan pada jam 
6.45 WIB sehingga siswa dituntut untuk masuk sekolah lebih pagi guna 
mengikuti kegiatan shalat dhuha disekolah. Kegiatan ini merupakan hal yang 





kewajiban dari sekolah yang harus ditaati. Yang mana hal ini untuk 
meningkatkan kedisiplinan siswa. Adapun berkenaan dengan tujuan disiplin 
sekolah, Maman Rachman (1999) mengemukakan bahwa tujuan disiplin 
sekolah adalah :(1) memberi dukungan bagi terciptanya perilaku yang tidak 
menyimpang, (2) mendorong siswa melakukan yang baik dan benar, (3) 
membantu siswa memahami dan menyesuaikan diri dengan tuntutan 
lingkungannya dan menjauhi melakukan hal-hal yang dilarang oleh sekolah, 
dan (4) siswa belajar hidup dengan kebiasaan-kebiasaan yang baik dan 
bermanfaat baginya serta lingkungannya.   
 
   d. Shalat dhuha dapat menjadikan inspirasi siswa untuk melakukan shalat 
sunah yang lain. Dengan terbiasa melakukan shalat dhuha di sekolah maka 
siswa juga akan merasa ringan untuk melakukan shalat sunnah yang lain. 
Shalat dhuha di sekolah ini bisa dijadikan inspirasi bagi siswa yang bisa 
memberikan atau membangkitkan semangat untuk melakukan suatu perbuatan 
(shalat sunnah yang lain).  
   e. Shalat dhuha dapat menenangkan hati sehingga siswa lebih mudah 
dalam menerim pelajaran. Dengan hati yang tenang maka siswa akan lebih 
mudah memahami pelajaran yang disampaikan oleh guru. Hal ini sesuai 
dengan teori Alpha Learning, yaitu : Apabila sesaorang itu berada didalam 
keadaan yang amat tenang ( dalam Gelombang fikran Alpha, antara Pusingan 





apa yang dia dengar, di baca, berfikir atau sedang memikir didalam fikiran nya 
dan akan tersimpan di dalam memori di Fikiran Bawah sedar nya. Kecerahan 
serta kebolehan yang luarbiasa penggunaan Minda Bawah Sedar dan juga 
akan serta merta meningkatkan kepintaran anda sebagai pelajar atau sesiapa 
pun yang ingin pelajari ke tahap paling maksima dengan penggunaan Minda di 
bawah sedar atau penggunaan minda kanan (Right Brain). Anda akan di ajar 
cara bagaimana untuk memasuki ke Gelombang Alpha ini dengan teknik yang 
mudah. Apabila sesaorang itu berada didalam keadaan yang amat tenang ( 
dalam Gelombang fikran Alpha, antara Pusingan 14 -7 per Saat ), pemikiran 
nya akan berpusat, tertumpu ( Terfokus ) kepada apa yang dia dengar, di baca, 
berfikir atau sedang memikir didalam fikiran nya dan akan tersimpan di dalam 
memori di Fikiran Bawah sedar nya. Kecerahan serta kebolehan yang 
luarbiasa penggunaan Minda Bawah Sedar dan juga akan serta merta 
meningkatkan kepintaran anda sebagai pelajar atau sesiapa pun yang ingin 
pelajari ke tahap paling maksima dengan penggunaan Minda di bawah sedar 
atau penggunaan minda kanan (Right Brain).  
 
4. Melalui Peraturan Sekolah Dalam Pembinaan Moral 
 
Dalam hal ini metode peraturan sangat berpengaruh besar dalam 
pembinaan moral karena dengan system peraturan di MAN 2 yang 





yaitu adalah siswa yang telat harus mendapatkan konsekuensi poin yaitu 
program yang dibuat oleh MAN 2 jika poin sudah maksimal maka akan di 
tindak dengan tegas oleh staf sekolah, mentaati peraturan yang mengharuskan 
sholat berjamaah bersama setiap adzan dzuhur disekolah dan harus mengikuti 
tadarus Al-Quran di sekolah. 
Jika ada siswa yang melanggar semua peraturan di sekolah maka akan 







KESIMPULAN DAN SARAN 
   
A. Kesimpulan 
Dari penelitian penulis setelah melalui analisa data pada Bab IV terkait 
masalah pembinaan moral siswa MAN 2 Bandar Lampung menuju akhlakul 
karimah dapat disimpulkan sebagai berikut: 
a. Pertama, bentuk pembinaan yang telah dilakukan sekolah dalam membina 
moral siswa antara lain pengawasan, perbaikan, pendekatan personal oleh 
guru, memberikan pengarahan-pengarahan, memberikan pengetahuan, 
pemanggilan orang tua dan mendatangkan lembaga-lembaga yang bisa 
mempengaruhi mental anak. 
b. Kedua, konsep moral yang digunakan MAN 2 Bandar Lampung dalam 
menerapkan moral baik dan buruk kepada siswa-siswi menggunakan 4 
metode yaitu: 
a. Melalui tauladan para guru dalam pembinaan moral 
b. Melalui esktrakurikuler dalam pembinaan para siswa 
c. Melalui kegiatan intrakurikuler 
d. Melalui peraturan sekolah dalam pembinaan moral 
Setelah peneliti melakukan penelitian sesuai yang peneliti harapkan bahwa 





ukuran-ukuran tindakan yang diterima oleh umum, meliputi kesatuan sosial atau 
lingkungan tertentu, serta akhlakul karimah adalah semua perbuatan dan 
perkataan yang baik dan benar serta muncul dengan sendirinya karena dibiasakan, 
yang sesuai menurut ajaran dalam Islam, dan konsep pembinaan moral yang 
dilakukan di man 2 dapat diaplikasikan dengan baik dan sesuai dengan pola 
perilaku siswa-siswi man 2 bandar lampung yang didukung oleh para guru dan 
para staff. 
B. Saran 
Madrasah aliyah Negeri (MAN 2) meskipun dipandang sebagai lembaga 
pendidikan islam. Akan tetapi fakta terkadang berbicara lain, yang memang para 
siswa hampir dijejali pendidikan agama setiap hari belum tentu dapat merubah 
akhlak mereka. Yang perlu diperhatikan adalah ketajaman pola pikir siswa sampai 
mampu berfilsafat padahal usia mereka masih remaja. Dengan ini saran peneliti 
kepada pembaca: 
a. Kecerdasan seorang siswa jika tidak didukung dan diarahkan akan 
juga membahayakan bagi siswa itu sendiri, karena berpikir terlalu 
dalam tanpa ada pembimbing bisa merusak jalan pikiran. 
b. Kelemahan dalam ilmu agama terkadang menjadi penyebab 
seseorang lebih sering menggunakan logika dalam menafsirkan 
suatu hal, akibatnya semua akan dianggap benar sesuai logikanya. 





agama, agar jiwa dan pemikiran mereka tidak berseberangan, yang 
berakibat melakukan pembenaran tanpa tuntunan. 
c. Pembahasan masalah akhlak sudah sangat sering dilakukan oleh 
banyak kalangan. Namun demikian penulis melihat semua itu 
hanyalah sebuah teori yang bertebaran. Melihat keniscayaan semacam 
ini, penulis mengajar agar kita semua bukan hanya berbuat dalam 
tataran teoritis namun juga praktis dengan cara membimbing moral 
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Tabel 3.1Kepala MAN 2 


















Drs. H. Harun Al-Rasyid 
Muchtar Abdullah, Ba 
Drs.H. Anang Anshori 
Drs. H.Ngatio Haryanto 
 
Drs.H.Ngatio Haryanto 
Drs.H. Machrudi Umar 
Drs. M. Nadjmi 
Drs. H.M. Yusuf 
Drs.M. Iqbal 
Samsurizal,S. Pd., M. Si 
1951 S.D 1956 
1956 S.D 1961 
1961 S.D 1970 
1970 S.D 1976 
1976 S.D 1983 
1983 S.D 1990 
1990 S.D 1992 
Berlanjut Ke Man 2 T.Karang 
01 Mei 1990 S.D 30 April 1995 
01 Mei 1995 S.D Januari 2001 
01 Januari S.D 31 Juli 2001 
01 Agustus 2003 S.D 28 Desember 
2011 
29 Desember 2011 S.D 5 April 2015  







Kepala Urusan Tata Usaha MAN 2 Tanjung Karang: 








Drs. Saidin Hasan (ALM) 
Drs. Saiful Haq (ALM) 
Drs. Zakaria mat 
Yusuf (Alm) 
H.M. Tajir  
Marzuki, S.Ag 
Zeni Gunawan, S,Pd.,M.Si 
01 Mei 1990 S.D 28 Februari 1997 
01 Maret 1997 S.D 01 Maret 1999 
01 Mei 1999 S.D 20 November 2005 
01 Februari 2006 S.D 28 April 2010 


















Tabel 3.3  




























Hj. Lilis Fauziah, S. Ag 
Muasaroh, S.Ag 
Dra. Hj. Siti Munawaroh 
Rozak, S.Ag 
Drs. H. Sabihis, M.Pd.I 
Noperdayanti, S. Pd 
Dewi Sri Leni Indah, S.Pd 
Lindasari, S.Pd 
Zainal Asmari 
Dra. Olinda Nani 
Anwari, M.Pd 
Dra. Barida As 
Hj. Wahyuni Sabri, S.Pd 





Hj. Yuniati Fuadi,S.Pd 
Softa Rizanah, S.Pd 







































































Drs. M. Iqbal 
Nur Ainun, S.Pd  
Ciptaningsih, S.Pd 
Bambang Supraptono,M. Si 
Zeni Gunawan, M.P.Fis 
Lutfi Himawati, S.Pd 
Yusri Budiati, S.Pd 
Lidia Noviana Adam,S. Si 
Drs. Idaflis 
Gustina Fitriani, S.Pd 
Dra. Rita Indrayati 
Nurul Hamidah, S.Pd 
Dra. Eny Supriyati 
Deden Nurhaki.S.Pd 
Maisyaroh, Ay. S.Pd 
Dra. Hj. Siti Latifah, M.Pd 
Drs. Irwan Jamal 
Upi Tazakka,S.Pd 
Dra. Hj. Ratnawati 
Padly Arsyad, M. Pd 

























































44 Kasman, Spd Keterampilan 
Elektro 
- 
45 Dra. Adelina Jarmiyati, S. Pd Keterampilan 
Tabus  
- 
46 Nani Hartini, S. Pd Keterampilan 
Tabus 
- 
47 Dra. Hj. Mutmainnah Pai - 
48 Eldi Asmi, S. Sos Sosiologi - 
49 Ida Sumarni, S.Pd Matematika - 
50 Maskur, SE Ekonomi - 
51 Novriyanti, S. Ag PAI NRG 
BELUM 
52 Siti Wulandari, S.Ag PAI - 









Data Pegawai MAN 2 Bandar Lampung 
  
1. Suhandi (Keamanan) 
2.  Salim (Keamanan) 
3. Asnawi (Keamanan) 
4. Suhemi (Keamanan) 
5. Endang (Keamanan) 
6. Mahdi (Keamanan) 
7. Zamzuki (Keamanan) 
8. Makmar (Keamanan) 
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Ahmad Nawawi Siswa 
4 
 






Susi Lestari Siswi 
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NO NAMA JABATAN 
1 Rozak, S.Ag Dewan Guru 
2 Zainal Asmari Waka Kesiswaan 
3 Lindasari,S.Pd Dewan Guru 
4 Deni Kurniawan, S.Pd Dewan Guru 











Bella Syakira Siswi 
11 
 




Zaki Mubarak Siswa 
13 
 
Rudi Gaunaman Siswa 
14 
 






Siti Marwiyah Siswi 
17 
 
Khoirul Anwar Siswa 
18 
 
Asna Zakiya Marwati Siswi 
19 
 
M.Akbar Prayogi Siswa 
20 
 












1. Kebutuhan dokumentasi mencakup sejarah MAN 2 Bandar Lampung dan 
mencatat gambarannya secara umum 
2. Mencatat data tenaga kependidikan dan seluruh perangkat yang terkait 
3. Mencatat nama serta jumlah siswa yang ada di MAN 2 Bandar Lampung  
4. Mencatat fasilitas yang dimiliki MAN 2 Bandar Lampung berikut 















1. Menurut kalian apa yang dimaksud dengan moral/akhlak ? 
2. Jika ada yang berbuat maksiat atau keburukan apa sebutan yang tepat bagi 
pelakunya ? 
3. Kepada siapa saja moral ini mesti dilakukan ? 
4. Adakah kesamaan antara moral dengan etika, akhlak, perilaku, norma, dan 
watak ? 
5. Apakah dinamakan moral jika perbuatan yang dilakukan melalui 
pemikiran terlebih dahulu ? 
6. Untuk saat ini? Darimanakah pengaruh terbesar penyakit krisis moral bagi 
para remaja ? 
7. Apa yang perlu dilakukan dalam membina moral para siswa ? 
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